BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang dikaji, maka penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Kemampuan mengekspresikan dialog para tokoh dalam drama drama oleh
peserta didik rata-rata memperoleh hasil cukup baik. Kemampuan peserta didik
mengekspresikan dialog para tokoh dalam drama dilihat dari ketepatan
mimik/gerak-gerik dengan isi dialog rata-rata baik, ketepatan nada/tekanan
dengan isi dialog rata-rata baik, ketepatan intonasi dan jeda juga rata-rata baik
bahkan ketepatan melafalkan isi dialog rata-rata baik. Tetapi telah dijumlahkan
secara keseluruhan/kalkulasi dari tes tahap |1 cukup dan tes tahap Il sangat
memuaskan dari tahap 1 yang rata-rata cukup pada tahap ke Il hanya tinggal 10
siswa yang memperoleh nilai cukup.

b. Faktor-faktor yang mempegaruhi hasil peserta didik dalam mengekspresikan
dialog para tokoh dalam drama adalah faktor guru, faktor siswa, faktor sarana
dan prasarana, dan faktor suasana kelas.

c. Alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengekspresikan
perilaku dan dialog tokoh drama dapat ditinjau dari faktor guru, siswa/peserta

didik, sarana dan prasarana dan suasana kelas
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan pada halaman sebelumnya, kemampuan peserta

didik mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama dalam
penelitian ini, maka dapat dikemukakan saran untuk pihak-pihak yang terkait
sebagai berikut.

a. Guru perlu lebih memotipasi peserta didik dalam pembelajaran
mengekspresikan dialog para tokoh drama, melalui metode bermain peran.

b. Pihak sekolah dapat mempertimbangkan ketersediaan fasilitas atau sarana dan
prasarana yang dapat menunjang proses pembelajaran di sekolah.

c. Penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan mengekspresikan dialog para
tokoh drama, oleh sebab itu penulis menyarankan kepada peneliti yang lain
agar dapat melanjutkan penelitian yang berhubungan dengan keterampilan

sastra pada aspek lain khususnya dalam bidang pementasan drama.
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